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yai tu ant a ra 4-a.

Dari variasi penggunaan metode penoelupan cenderung

menunjnkkan nilai ketahanan luntur warna rata-rata sama.

Hal ini d isebabkan karena zat warna yang masuk ke dalam

serat terserap dengan baik sehingga merupakan bagian dari

serat dan karena adanya ikatan kovalen antara zat warna

dengan serat maka zat warna men;] ad i bag ian dari serat itu

send iri.

Adanya gugus karboni1 dan hidroksil, zat warna reak

tif yang dikerjakan pada proses pencelupan dengan perban

dingan metode penoelupan yang berbeda pada serat. kapas,

akan mengadakan ikatan koval en antara sat warna dengan

serat yang dicelup tersebut dimana ikatakan kovalen antara

zat warna dan serat ini tidak mudah terlopas dan terurai

ikatannya , akibat has j 1 eva luasi ketahanan teratur warna

terhadap pencucian memberikan nilai yang baik.

D. Ketahanan Luntur Warna Terhadap Keringat

Dalam penelitian ini pengujian dilakukan dengan

menggunakan keringat asam, karena zat warna reaktif leb in

tahan terhadap basa.

hasil pengujian terlihat bahwa zat warna reaktif relatif

kurang tahan terhadap asam.

Pada tabel data pengujian tahan luntur warna terhadap

keringat asam memberikan hasi. 1 yang euknp baik dengan

nilai 3-4 sampai 4 , disini terlihat adanya perubahan warna






